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  ABSTRAK 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa ensiklopedia berbasis sains 
islam yang hasil akhir dari penelitian ini akan menambah dan memperkuat 
pengetahuan dasar peserta didik mengenai materi bumi. Penelitian ini dilakukan 
di kelas V SD N 2 Taman Bogo dan  SD N 3 Taman Bogo, Purbolinggo, 
Lampung Timur. Penelitian yang digunakan merupakan metode Research and 
Development, dengan model Borg and Gall namun hanya sampai tahap ke tutjuh 
dari sepuluh tahap yang ada. Penelitian ini digunakan sebagai media pembelajaran 
guna mempermudah dalam proses pembelajaran peserta didik. 
Hasil penelitian, diperoleh dengan beberapa validasi dan respon pendidik 
serta peserta didik dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan penilaian  ahli 
dikriteriakan sangat layak, dengan persentase validasi ahli media 84%, ahli materi 
82%, dan ahli Agama 88%. Pendidik dan peserta didik memberikan respon positif 
terhadap ensiklopedia sains islam sebagai media pembelajaran materi bumi, 
dengan persentase respon pendidik 88%, uji kelompok kecil 89%, dan uji 
lapangan 90%. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan ensiklopedia 
sains islam baik digunakan bahan ajar. 
 




















































































                            
                   
Artinya: “Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Revolusi teknologi yang merupakan tantangan pendidik menuntut 
adanya inovasi dalam pembelajaran. Setelah era digital mulai memasuki 
kalangan masyarakat, tenaga pendidik harus meningkatkan pemahaman 
dalam mengekspresikan diri dibidang literasi media dan teknologi.
2
 
Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran menjadi keharusan agar 
memudahkan dalam penyampaian materi ditambah dengan buku 
penunjang yang menarik dan tidak membosankan.
3
 
Belajar merupakan salah satu konsep yang amat mendasar bagi 
setiap orang, tanpa belajar manusia tidak akan mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya.
4
 Apabila proses belajar diselenggarakan secara 
formal di sekolah, hal itu dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan 
pada diri peserta didik baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap.
5
   
Salah satu cara penyampaian materi kepada peserta didik dengan 
menerapkan tipe gaya belajar. Ada beberapa tipe gaya belajar yaitu, gaya 
belajar visual ( visual learner), gaya belajar autitif (auditory learner) dan 
gaya belajar  kinestetik (actual learner). Gaya belajar tersebut memiliki 
                                                          
 
2
 Vasja Roblek, Maja Meško, and Alojz Krapež, „A Complex View of Industry 4.0‟, 
SAGE Open, 6.2 (2016). 
              
3
 Arbain Nurdin, „Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Information and 
Communication Technology‟, TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, 11.1 (2016), 49. 
               4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), h.1 
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peranan masing-masing, meskipun perpaduan ketiganya sangatlah baik, 




Tipe gaya belajar visual (visual learner) lebih mengedepankan peran 
penting mata sebagai penglihatan (visual). Penggunaan media 
pembelajaran merupakan objek dan alat bantu yang berfungsi untuk 
menjelaskan sebagian dari keseluruhan materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika dalam pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran bisa berupa buku, 




        Sains mempelajari perilaku alam dalam berbagai bentuk gejala.
8
 
Permasalahan yang sering terjadi yaitu kurangnya pemahaman peserta 
didik mengenai materi pembelajaran sains yang dianggap sulit, serta buku-
buku pengetahuan yang ada membuat peserta didik terkadang malas dan 





                                                          
                
6
Rusman, Deni Kurniawan, Cepy Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 
Informasidan Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.5 




 S. Linuwih. N. O. E. Sukwati, “ Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellektually 
Repetition (AIR) Terhadap Pemahaman Peserta Didik Pada Konsep Energi Dalam” Jurnal 
Pendidikan Fisika Indonesia 10 (2) (2016), h. 158 
9
 Para Mitta Purbosari, „Pembelajaran Berbaisis Proyek Membuat Ensiklopedia  Ilmu 





Pentingnya pembelajaran keislaman yang diterapkan sejak dini 
akan  mengantarkan anak-anak kepada pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap ayat-ayat Allah. Berdasarkan pemahaman tersebut, diharapkan 
mereka mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap 
kekuasaan Allah sehingga penerapan atas pengetahuan tadi mendatangkan 
manfaat bagi alam semesta dan sekitarnya.
10
  
Pembelajaran sains keislaman dirancang agar peserta didik 
mengenal, memahami hingga mengamalkan hasil dari apa yang mereka 
pelajari tentang materi berdasarkan Alquran. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan agar peserta didik dapat memahami dari poin-poin penting pada 
materi berdasarkan nilai keislaman tersebut ditambah dengan gambar yang 
dapat meningkatkan minat membaca maka dibuatlah ensiklopedia sains 
berbasis keislaman.  
Ensiklopedi dirancang untuk menumbuhkan minat membaca pada 
peserta didik. Dengan desain dan warna yang menarik dilengkapi gambar 
pendukung. Penggunaan kertas kualitas baik, tebal dan halus dilengkapi 
ayat-ayat Alquran dan tafsir menambah minat membaca peserta didik. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V di MI Matha‟ul 
Anwar Cidadap Lampung Selatan, buku yang digunakan pendidik berupa 
Tematik berbasis islam, namun karna keterbatasan buku-buku 
pembelajaran peserta didik  lebih banyak mencatat yang pendidik tulis dan 
jelaskan didepan kelas. Pendidik masih memerlukan buku reverensi lainya, 
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terlebih sekolah berbasis islam membetuhkan buku yang tidak hanya 
membahas materi pelajaran umum namun juga perlu diselipkan materi 
agama yang berkaitan, agar meningkatkan pengetahuan dan keimanan 
pada peserta didik yang perlu diajarkan sejak dini. Kurangnya media 
pembelajaran menjadikan peserta didik kurang minat belajar dan merasa 
bosan dengan metode yang digunakan dikelas. Minimnya fasilitas di 
sekolah dan kurangnya pemanfaatan teknologi serta buku-buku penunjang 
dalam pembelajaran menjadikan peserta didik banyak belajar dari 
lingkungan.
11
 Berdasarkan observasi pada sekolah tersebut kurangnya 
buku-buku pembelajaran maupun bahan ajara. 
Hasil wawancara dengan wali kelas V di SD N 5 Kertosari, 
Lampung Selatan, permasalah dalam proses pembelajaran sekarang ini 
adalah terletak pada minat belajar pada peserta didik, dimana peserta didik 
lebih senang bermain dibandingkan belajar. Banyak peserta didik 
mengunjungi perpustakaan, numun kebanyakan mereka tidak bertahan 
lama untuk membaca semua isi bacaan pada buku, mereka akan tertarik 
jika isi buku dilengkapi dengan banyak gambar. Tidak semua peserta didik 
di SD N 5 Kertosari beragama muslim, buka IPA yang digunakan tidak 
berbasis islam.
12
 Berdasarkan observasi pada sekolahan tersebut terdapat 
banyak jenis buku-buku pembelajaran maupun ensilkopedia, namun 
kurangnya buku berbasis sains islam. 
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 Kholil, wawancara dengan penulis, MI Matha‟ul Anwar Cidadap, 14 Januari 2020  
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Hasil wawancara dengan wali kelas V di MI Al-Hidayah Gunung 
Sulah, Bandar Lampung, perbedaan latar belakang peserta didik 
menjadikan pendidik lebih berperan penting dalam mengola dan 
mengkondisikan kelas agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik dikelas. Buku yang digunakan berdasarkan ketentuan 
pemerintah. Pendidik masih perlu banyak buku reverensi untuk penunjang 
belajar peserta didik.
13
 Berdasarkan observasi terdapat banyak buku-buku 
diperpustakan namun, minimnya buku berbasis sains islam. 
Dari hasil wawancara dan observasi di ke tiga sekolah tersebut 
dapat diambil kesimpulan bawasanya kurangnya minat belajar peserta 
didik dan belum banyak tersedianya buku-buku berbasis sains islam 
dengan ini peneliti mengembangkan media pembelajaran berupa 
ensiklopedia berbasis sains islam. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, menjadikan peserta 
didik lebih berpikir kritis dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih dalam 
mengetahui segala hal, sepertihalnya keingin tahuan tentang alam semesta 
yang mana bisa kita arahkan dalam Al-Qur‟an. Sebagaimana firman Allah 
pada Surat Al- Imron ayat 190-194: 
                     
                      
                    
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                          
                            
                       
                           
                     
 
Artinya :190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.192. Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya barang siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, 
maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zalim seorang penolongpun.193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah 
kamu kepada Tuhanmu", Maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-
kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak 
berbakti.194. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau 
janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-rasul Engkau. dan 
janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji." (QS. Ali‟Imran 190-194).
14
 
Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan semua yang ada 
di langit dan di bumi ini, bukan untuk berbuat aniaya dan zalim kepada 
seluruh penduduk dan mahluk seperti yang dilakukan terhadap umat 
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 Penelaahan kebenaran firman Allah yang 
diterangkan dalam Alquran memerintahkan agar kita memikirkan sebagian 
tanda-tanda kebesaran dan keagungan-Nya melalui penciptaan langit dan 
bumi, juga berbagai fenomena dan peristiwa alam.
16
 Belajar sains dengan 
sumber belajar Alquran diharapkan akan menumbuhkan penalaran iman 
kepada Allah sehingga terbentuk dalam pemikiran peserta didik SD atau 
MI tentang percaya adanya kebesaran Allah SWT.
17
 Hal ini yang 
mendorong peneliti perlu untuk mengembangkan ensiklopedia berbasis 
sains islam sebagai media pembelajaran. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Masih terbatasnya bahan ajar buku berbentuk ensiklopedia yang 
membahas tentang sains islam. 
2. Masih rendahnya pemahaman peserta didik tentang sains dalam Alquran. 
3. Diperlukanya pengembangan ensiklopedia berbasis sains islam sebagai 
media pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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Dari uraian identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah yang 
ada sebagai berikut: 
1. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
ensiklopedia berbasis sains islam. 
2. Penilaian kualitas ensiklopedia berbasis sains islam berdasarkan hasil 
penilaian validator. 
3. Pengujian produk yang dibuat hanya berupa respon peserta didik tidak 
diuji pengaruhnya terhadap peserta didik. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini  adalah: 
1. Bagaimana pengembangan ensiklopedia berbasis sains islam untuk 
peserta didik? 
2. Bagaimana kualitas ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan 
hasil penilaian validator? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap ensiklopedia berbasis sains 
islam sebagai media pembelajaran? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang akan diteliti, tujuan yang ingin 
dicapai sebagai berikut: 
1. Mengembangkan ensiklopedia berbasis sains islam. 
2. Mengetahui tanggapan validator terhadap pengembangan  pembuatan 




3. Mengetahui respon peserta didik terhadap buku ensiklopedia berbasis 
sains islam sebagai media pembelajaran. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan pembelajaran dapat lebih menarik 
serta dimengerti mengenai cabang ilmu pengetahuan tertentu  tentang 






a. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman langsung akan pengembangan 
media pembelajaran berupa ensiklopedia berbasis sains islam 
sebagai media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
b. Bagi Pendidik 
Mempermudah pendidik dalam memberikan contoh dan 
gambaran tentang Ilmu Pengetahuan Alam yang tercantum dalam 
Alquran sebagai wawasan dan media pembelajaran. 




Mempermudah dalam proses pembelajaran dan pemahaman  










A. Konsep Pengembangan Model 
        Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan desain 
pembelajaran (Instructional Design). Jenis penelitian ini mengembangkan 
bahan ajar secara efektif, menarik, dan efesien dalam lingkungan yang 
mendukung. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan ensiklopedia 
berbasis sains islam yang akan dijadikan media pembelajaran. 
B. Acuan Teoristik 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan atau materi belajar adalah segala yang  dipelajari dan 
dikuasi oleh peserta didik, baik berupa pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran. Bahan pembelajaran 
merupakan sesuatu yang disajikan pendidik untuk diolah dan 
dipahami oleh peseta didik dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain, materi ajar merupakan salah satu 
komponen penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
18
 
b. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
 Jenis media dalam pembelajaran dapat digolongkan sebagai 
berikut : 
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1) Media cetak 
2) Media panjang 
3) Overhead transparacies  
4) Rekaman audiotape 
5) Seri slide dan film strips 
6) Penyajian multi-image 
7) Rekaman video dan flem hidup 
8) Komputer19 
c. Fungsi Bahan Ajar 
Media pembelajaran memiliki 6 fungsi utama sebagai berikut : 
1) Fungsi atensi, untuk menarik perhatian peserta didik 
2) Fungsi motofasi, untuk meningkatkan motivasi dalam 
belajar 
3) Fungsi afeksi, untuk menumbuhkan kesadaran emosi dan 
sikap peserta didik terhadap materi pelajaran 
4) Fungsi kompensatori, mengakomodasi peserta didik yang 




a. Sejarah Ensiklopedia 
         Berdasarkan kamus istilah karya tulis ilmiah, ensiklopedia 
berasal dari bahasa Yunani, en, kuklos dan paidea. Dalam bahasa 
inggris disebut encyclopedia. Suatu karya universal dan 
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koprehensip yang menghimpun informasi dan urain tentang 
berbagai cabang ilmu pengetahuan (Ensiklopedia Umum) atau 
bidang ilmu pengetahuan tertentu (Ensiklopedia Khusus).
21
  
Ensiklopedia yang menghimpun berbagai cabang ilmu 
pengetahuan dan bidang ilmu pengetahuan tersebut antara lain, 
Britanica Encyclopedia, Americana Encyclopedia dan 
Ensiklopedia Indonesia. Sedangkan untuk memenuhi tuntutan 
keahlian yang spesifik para ahli yang profesional dalam 
mengembangkan ilmunya menyusun ensiklopedia yang terbatas 
pada bidang khusus misalnya, encyclopedia of economics, 
encyclopedia of the great composers and their music, ensiklopedia 
pendidikan, ensiklopedia islam, dan ensiklopedia menejemen. 
22
 
b. Pengertian Ensiklopedia 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), ensiklopedia 
adalah buku atau serangkaian buku yang menghimpun keterangan 
atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu 
pengetahuan.
23
 Ensiklopedia merupakan kumpulan tulisan yang 
berisi tentang penjelasan berbagai macam informasi secara luas, 
lengkap dan mudah dipahami mengenai ilmu pengetahuan atau 
khusus cabang ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun 
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berdasarkan abjad atau kategori dan dicetak dalam bentuk buku.
24
 
Isi dari ensiklopedia meliputi nama istilah dan diilustrasikan 
dengan gambar serta diberi penjelasan sehingga mudah difahami. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
ensiklopedia adalah jenis buku yang menghimpun uraian tentang 
bidang ilmu atau bidang ilmu tertentu yang disusun menurut abjad 
atau menurut lingkungan ilmu. Sehingga ensiklopedia dapat 
digunakan sebagai rujukan tentang materi yang berkaitan dengan 
kebutuhkan peserta didik dan pendidik. 
c. Klasifikasi Ensiklopedia 
Dalam klasifikasi, ensiklopedia termasuk  buku nonteks 
pelajaran yang tergabung bersama kamus, atlas, aturan perundang-
undangan dalam jenis buku referensi. Klasifikasi ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor  2 Tahun 2008 Pasal  (2) 
yang menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat 
menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku 
referensi dalam prosese pembelajaran. Buku nonteks pelajaran 
berbeda dengan buku teks pelajaran. Buku nonteks pelajaran 
merupakan buku-buku yang tidak digunakan secara langsung 
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Pada umumnya ensiklopedia terbagi menjadi 2 kategori yaitu: 
1) Ensiklopedia Umum (General Encyclopedia), yaitu 
ensiklopedia yang memuat secara umum semua disiplin ilmu 
didalamnya. 
2) Ensiklopedia Khusus (Specialist Encyclopedia), yaitu 
ensiklopedia yang memuat disiplin ilmu atau cabang ilmu dan 
bidang tertentu.
26
           
d. Tujuan Pembuatan Ensiklopedia 
Tujuan umum diterbitkan ensiklopedia adalah untuk 
meringkas ilmu pengetahuan dalam satu kesatuan serta menyajikan 
informasi dengan sistem tertentu agar mudah dimengerti. 
Ensiklopedia yang dibuat oleh penulis hanya meliputi sebagian 
bidang ilmu saja yaitu, ensiklopedia sains islam dengan pokok 
materi bumi. 
e. Karakteristik Ensiklopedia 
Karakteristi ensiklopedia yang peneliti buat sebagai berikut: 
1) Jilid perfect binding 
2) Kertas halus  
3) Dilengkapi dengan gambar 
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4) Warna menarik 
5) Berisi inti materi 
f. Kelebihan dan Kekurangan Ensiklopedia 
1) Kelebihan 
Materi yang dibahas mengulas hal-hal inti dengan bahasa yang 
ringan sehingga mempermudah memahaminya, serta dilengkapi 
dengan ayat Alquran dan gambar. 
2) Kekurangan 
Menggunakan bahan kertas yang halus dan penuh warna 
membuat harga ensiklopedia lebih mahal dibanding buku yang 
lainya. 
3. Sains Islam 
Bagi umat islam firman Allah yang tercantum dalam 
Alquran merupakan dasar ilmu pengetahuan dan sains. Pada saat 
terjadi perbedaan antara sains dan firman Allah, maka firman 
Tuhanlah yang benar, dengan kemungkinan sains masih akan 
mengalami perbaikan lagi dengan teori dan bukti-bukti baru. 
Pendekatanya bisa saja secara deduktif dengan 
menginterpretasikan ayat-ayat Alquran terhadap fenomena alam, 
atau secara induktif dengan melakukan penelitian empiris 
mengembangkan teori untuk kemudian melihat kesesuaianya 




pengetahuan dengan penjabaran mengenai pandangan islam yang 
tercantum dalam ayat Alquran berkenaan dengan ilmu alam.
27
 
Allah memberikan petunjuk dalam Alquran yang 
mencangkup kajian ilmu pengetahuan yang dapat dibuktikan 
secara ilmiah ilmu-ilmu Tuhan  menyebar  keseluruh langit dan 
bumi. Bahkan langit dan bumi itu sendiri adalah realitas 
pengetahuan Tuhan. Hal tersebut yang kemudian dipelajari oleh 
manusia dalam bentuk sains dan teknologi.
28
  
Alquran banyak memberikan petunjuk pentujuk kekuasaan 
Allah Swt salah satunya melalui apa yang ada di alam semesta ini. 
Keunikan dan kebermanfaatan benda-benda langit serta 
fenomena-fenomena alam yang banyak terjadi di alam ini tidak 
luput karena kekuasaan-Nya yang berkuasa atas dunia dan segala 
isinya. Oleh karena itu banyak ayat-ayat didalam Alquran yang 
memerintahkan manusia untuk mencari tahu petunjuk-petunjuk 
tersebut.
29
 Jadi pada dasarnya sains (ilmu) adalah pengetahuan 
yang logis dan memiliki bukti empiris.
30
   
Alam semesta ciptaan Allah di ukur sesuai dengan takaran 
yang tepat dan telah ditetapkan Allah kepadanya. Pengetahuan 
islam memandang setiap obyek pengetahuan sebagai 
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penyempurna tujuan yang di kehendaki Allah. Alam semesta 
adalah sebuah keutuhan yang integral karena merupakan karya 
pencipta tunggal yang aturan dan desain-Nya telah memasuki 
setiap bagian alam semesta.
31
 
Pembahasan sekitar hubungan Islam dan ilmu, ada dua 
tinjauan yang dapat dipergunakan, yakni tinjauan konseptual dan 
tinjauan historis. Pertama, secara konseptual, status ilmu sangat 
berkaitan dengan pandangan islam terhadap ilmu. Pandangan ini 
merupakan interpretasi dari para intelektual muslim yang 
mengambil referensi dari Alquran dan hadis. Sebenarnya lingkup 
pembahasan pandangan islam tentang ilmu cukup luas, namun di 
sini perhatian lebih difokuskan pada dua hal mendasar dalam 
persoalan ilmu, yakni sekitar makna dan hakikat ilmu serta 
sumber-sumber ilmu dalam islam. Kedua, secara historis, status 
ilmu di dunia muslim dapat dilihat pada dua fase penting; fase 
kejayaan peradaban Islam dan era peradaban modern. Pada masa 
kejayaan Islam, supremasi ilmu dimiliki oleh umat Islam dan 
menjadi bagian yang menandai kecemerlangan peradaban dunia 
muslim. Peradaban Islam memiliki perhatian yang sangat besar 
terhadap perkembangan ilmu. Dalam pembahasan mengenai 
status ilmu pada masa kejayaan Islam, beberapa persoalan 
diangkat, yaitu: sekitar makna kejayaan peradaban Islam itu 
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sendiri serta faktor-faktor yang memungkinkan itu dapat terjadi; 
posisi ilmu pada kejayaan tersebut; dan proses transmisi ilmu dari 
dunia Islam ke barat. Adapun pada era peradaban modern, 
tahapan ini merupakan fase kemunduran Islam yang ditandai 
dengan krisis ilmu dan stagnasi ilmu-ilmu Islam. Perhatian umat 
lebih ditujukan kepada ilmu-ilmu agama dalam artian sempit, 
sedangkan ilmu-ilmu umum termarginalkan. Selain itu, dikotomi 
antara ilmu agama dan ilmu umum telah menjadi fakta yang 
berlaku umum di dunia muslim.
32
 
Kesatuan ilahi memanifestasikan dirinya dalam 
multiplisitas, demikian pula semua ilmu yang bisa disebut dengan 
benar islam mengungkapkan kesatuan Alam. semua-ilmu-ilmu 
kosmologis abad pertengahan dan kuno adalah untuk 
menunjukkan kesatuan dan keterkaitan semua yang ada sehingga, 
dalam merenungkan kesatuan, kosmos, manusia dapat dipimpin 
kesatuan prinsip ilahi, di mana kesatuan alam adalah gambar. 
Untuk memahami ilmu-ilmu Islam dalam esensinya, oleh karena 
itu, membutuhkan pemahaman tentang beberapa prinsip islam itu 
sendiri, meskipun ide-ide ini mungkin sulit diungkapkan dalam 
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Semua cabang pengetahuan terkait erat melalui sumbu 
vertikal yang berjalan melalui seluruh skema epistemologis 
didasarkan pada konsep pengetahuan Alquran. Oleh karena itu, 
secara konseptual bermasalah untuk menggunakan istilah alami 
Aristotelian filsafat sebagai setara untuk cabang-cabang ilmu 
yang ditangani dengan studi tentang alam dalam peradaban Islam. 
Istilah ini mungkin benarcara menggambarkan tradisi ilmiah 
Yunani dan Romawi, tetapi penggunaannya di sini diterapkan 
pada skema konseptual yang sangat berbeda. Meski jumlahnya 
besar data ilmiah dari tradisi Yunani datang ke Arab, transfer ini 
tidak disertai dengan penggabungan epistemologi Yunani dari 
dimana istilah filsafat alami awalnya muncul. Istilah filsafat alam, 
sering digunakan secara bergantian dengan fisika, muncul dari 
dalam klasifikasi pengetahuan Aristotelian ke tiga kategori besar: 
metafisika, matematika, dan fisika. Metafisika berurusan dengan 
hal-hal yang tidak berubah seperti Tuhan dan zat spiritual; studi 
matematika abstraksi tidak berubah bukan Tuhan atau spiritual 
zat; dan studi fisika hal-hal yang berubah di dunia alami, 
termasuk tubuh bernyawa dan tidak hidup. 
34
 
Alquran dipahami oleh para penafsir, filsuf, dan ilmuwan 
selama periode yang dipertimbangkan (yang kedelapan hingga 
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keenambelas abad). Debat muncul dari ketegangan yang 
ditimbulkan oleh kedatangan kosmologi Aristotelian dalam tradisi 
Islam, yang, pada gilirannya, berkontribusi pada pembuatan 
doktrin kosmologis tertentu. Seperti yang telah dinyatakan dalam 
bab pertama, Alquran memperlakukan seluruh pesanan dibuat 
sebagai tanda, âya. Ini termasuk kosmos dan semuanya yang 
dikandungnya. Sebuah tanda, menurut definisi, menunjuk ke 
sesuatu selain diri. Dengan demikian, jika dilihat dari perspektif 
Alquran, kosmos dan semua yang ada di dalamnya adalah tanda-
tanda Pencipta unik yang dibuat melalui perintah sederhana.
35
 
Pengembangan sains dalam sejarah islam sejalan dengan 
perintah Alquran untuk mengamati alam dengan akal. Perintah 
penggunaan akal sebagai dasar kerasionalan ilmu pengetahuan 
dalam islam yang merupakan sederet penjabaran mengenai 
pandangan islam yang tercantum dalam ayat-ayat suci Alquran 
dan berkenaan dengan ilmu pengetahuan. 
4. Bumi 
Bumi disebut dengan Al-Ardh dalam bahasa Arab, Earth 
dalam bahasa Inggris dan Geos dalam bahasa Yunani. Sebatas 
pengetahuan manusia, bumi adalah satu-satunya tempat yang 
                                                          
35




diatasnya berlangsung kehidupan bagi manusia, hewan, 
tumbuhan, serta mahluk hidup lainya.
36
 
                         
                     
          
  
          Artinya:“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa 
Sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari 
dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, dan Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 




 Dari ayat diatas kata memasukkan bisa diartikan bahwa 
terjadi perubahan bertahap dan perlahan-lahan dari malam 
menjadi siang, dan sebaliknya. Dan fenomena ini hanya bisa 
terjadi apabila bumi itu bulat. Sebab jika bumi itu datar, maka 




Bumi adalah planet ketiga tedekat dari matahari dan bumi 
adalah tempat kehidupan berada. Atsmosfer bumi memiliki 
lapisan ozon (O3) yang berada dibagian stratosfer. Lapisan ini 
melindungi makhluk hidup di bumi dari radiasi ultraviolet yang 
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dihasilkan matahari. Disekeliling inti yang memadatkan bumi, 
terdapat inti luar dari besi mendidih yang menghasilkan aliran 
magnet. Lapisan berikutnya adalah mantel batuan tebal yang 
panas. Bumi berputar cepat pada porosnya dan, akibat 
kemiriangan sumbu, memiliki beberapa musim. Jadi pada saat 
tertentu, bagian utaranya lebih dekat ke matahari dan pada saat 
lainya, bagian selatanya yang lebih dekat. Bumi hanya memiliki 
satu satelit alami, yaitu bulan, yang merupakan benda langit 
paling terang dilangit malam.
39
  
a. Awal Penciptaan Bumi 
                   
                      
                    
        
       Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan 
semesta alam”.(Q.S Al-A‟rof: 54)
40
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Awal penciptaan bumi dengan segala isinya terjadi dalam 
enam periode, dan setiap periodenya belum diketahui berapa 
ribu tahun. Menurut ahli astronomi, berdasarkan ayat An-Naziat: 
27-33 memberikan petunjuk tentang penciptaan alam semesta 
dengan peristiwa Big Bang, yaitu ledakan besar sebagai awal 
lahirnya ruang dan waktu, termasuk materi.
41
 
Para ahli ilmu pengetahuan ruang angkasa berusaha 
menghubungkan konsep enam masa penciptaan langit dan bumi 
dengan informasi firman Allah berikut: 
                               
                         
                              
       
 
Artinya: 27. Apakah kamu lebih sulit penciptaanya 
ataukah langit? Allah telah membinanya, 28. Dia meninggikan 
bangunannya lalu menyempurnakannya, 29. dan Dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya 
terang benderang. 30. dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
31. ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 32. dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh,33. (semua itu) untuk 
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1) Masa pertama dipahami dari ayat 27 yang memberi 
petunjuk tentang penciptaan alam semesta dengan 
peristiwa Big Bang, yaitu ledakan besar sebagai awal 
lahirnya ruang dan waktu, termasuk materi. 
2) Masa kedua dipahami dari ayat 28 yang memberi 
petunjuk tentang pengembangan alam semesta, sehingga 
benda-benda langit makin berjauhan, memberi 
pengertian bahwa pembentukan benda langit bukanlah 
proses sekali jadi tetapi proses bertahap. 
3) Masa ketiga diperoleh petunjuk dari ayat 29 tentang 
adanya tata surya yang juga berlaku pada bintang-
bintang lain. Masa ini adalah masa penciptaan matahari 
bersinar dan bumiserta planet-planet lain yang berotasi 
sehingga ada fenomena malam dan siang. 
4) Masa keempat diperoleh petunjuk dari ayat 30 yang 
menjelaskan proses evolusi di bumi. Setelah bulan 
terbentuk dari lontaran sebagian kulit bumi karena 
tumbukan benda langit lainya,dan bumi dihamparkan 
saat lempeng benua besar pangea mulai terpecah. 
5) Masa kelima dipahami dari ayat 31 yang memberi 
petunjuk tentang awal penciptaan kehidupan di bumi. 
6) Masa keenam diperoleh petunjuk dari ayat 32 dan 33 








       Penciptaan bumi berlangsung dalam waktu dua masa. 
yaitu masa ketiga dan keempat. Pada masa ketiga adalah masa 
penciptaan matahari dan bumi serta planet-planet lainnya, 
bumi terbentuk semula oleh sekumpulan gas (could of gas) dan 
debu, lebih dari 4, 5-4, 6 miliar tahun yang lalu. Elemen-
elemen ringan termasuk hidrogen (H) dan Oksigen (O) yang 
jumlahnya sangat besar terkumpul dalam planet sebagai gas 
yang terkondensasi dan membentuk bantuan yang lunak 
(molten rock) dan mulailah sejarah bumi dan planet lainya.
44
 
  Pada masa keempat adalah terjadinya proses evolusi pada 
planet bumi (bumi mengelilingi matahari), dan terbentuknya 
bulan dari lontaran sebagian kulit bumi yang selanjutnya 
berputar mengelilingi bumi. Pada masa keempat ini ditandai 
dengan bumi dihamparkan bukan pagea, tetapi “benua” dengan 
umur jauh lebih tua. Masa ini sesuai dengan penemuan umur 
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a. Struktur Bumi 
      Bumi terdiri beberapa lapisan akibat prinsip diferensial, 
dimana terjadi pemisahan lapisan akibat perbedaan komposisi 
dan suhu material penyusun bumi yang bergerak dan berputar. 
Bentuk bumi bulat pertama kali diketahui di masa khalifah al-
Ma‟mun (sekitar 830 TU), yang berhasil mengukur garis 




 Jumlah lapisan bumi yang sesungguhnya tidak dapat 
diketahui dengan pasti karena manusia hanya memperkirakan 
berdasarkan data seismik dan tidak dapat langsung mengamati 
atau mengambil sampel dari masing-masing lapisan yang ada. 
Alquran menerangkan bahwa jumlah lapisan bumi cukup 
banyak sesuai QS. Ath-Thalaq 65: 12.
47
 
                     
                 
         
 
           “Allah yang menciptakan tujuh dan dari (penciptaan 
bumi yang serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwa Allah benar benar meliputi segala sesuatu, 
dan ilmu Allah benar-benar meliputi sesuatu (QS. Ath-Thalaq 
65: 12). 
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                                      Gambar 2.1 Lapisan Bumi 
a) Kerak Bumi 
Kerak bumi merupakan lapisan kulit bumi yang paling 
luar. Lapisannya paling tipis dan paling dingin. Ketebalannya 
mencapai 30 km. Permukaan kerak bumi terdiri atas daratan 
dan lautan. Pada lapisan ini terdapat gunung, sungai, lautan, 
dan daratan. Permukaan kerak bumi menjadi makhluk hidup 
tinggal dan melakukan semua kegiatannya. Lapisan kerak 
bumi terdiri dari kerak benua dan kerak samudra. Kerak benua 
dan samudra serta batuan-batuan padat pada kerak bumi 
disebut litosfer. Di bagian kerak bumi terdapat lapisan batuan 
yang kurang padat (cair dan kental) lapisan ini disebut 
astenosfer. 
b) Selimut Bumi 
Lapisan di bawah kerak bumi adalah mantel/selimut            
(selubung bumi ). Pada lapisan ini berkumpul batuan cair pijar 
atau magma yang sewaktu-waktu dapat keluar ke permukaaan 




kuranng lebih 2.900 km. Mantel bumi adalah batuan yang 
mengandung silicon, oksigen, dan aluminium. 
c) Inti Bumi 
Lapisan bumi terdalam adalah inti bumi. Inti bumi 
terdiri atas inti dalam dan inti luar. Inti luar atas besi dan nikel 
cair. Inti dalam merupakan pusat bumi dan memiliki bentuk 
seperti sebuah bola. Bola ini terdiri dari besi dan nikel padat. 
d) Inti Bumi Dalam 
Lapisan inti dalam mempunyai ketebalan kurang lebih 1.200 
km. 
b. Bencana Alam Kebumian 
Bencana alam bisa terjadi karena faktor alam itu sendiri 
maupun karena ulah manusia. Bencana alam karena faktor 
alam terjadi murni karena berbagai proses yang terjadi di alam 
tanpa sedikitpun manusia terlibat di dalamnya. Kejadiannya 
merupakan peristiwa yang mengikuti hukum alam tertentu. 
    Bencana alam karena gejala alam biasanya sulit untuk 
diperkirakan dan sulit pula untuk dihindari. Sebagai contoh, 
bencana letusan gunung api tidak bisa dihentikan karena 
manusia kekuatannya sangat dahsyat dan kemampuan manusia 




buruk yang ditimbulkan dengan memantau perkembangannya 
dan segera melakukan evakuasi ketika bencana terjadi.
48
 
C. Penelitian yang Relavan 
Berdasarkan referensi yang sudah dipelajari oleh peneliti, terdapat 
beberapa penelitian yang terkait atau relavan : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Girindra Yudha Bhuwana, 
Jayusman, dan Abdul Muntholib dalam Indonesia Journal of 
History Education, hasil penelitian ini menunjukan analisis 
kebutuhan bahan ajar di SMA Negeri 1 Karangkobar memerlukan 
bahan ajar yang menarik minat membaca dan mempermudah 
pemahaman materi maka dikembangkanya ensiklopedia.
49
 
Perbedaan dari peneliti ini yaitu materi yang digunakan, waktu dan 
tempat. Persamaanya adalah menggunakan Ensiklopedia. 
2. Penelitian dilakukan Wening Cahyawulan dan Dwi Rachmawati, 
Evaluasi formatif dilakukan oleh dua orang ahli yaitu satu orang 
ahli materi bidang karier dan satu orang ahli media. Pada evaluasi 
materi menggunakan kuisioner/angket sebanyak 30 butir 
penyataan. Hasil evaluasi ahli materi memperoleh persentase 
sebesar 85,8% yang termasuk dalam kategori sangat layak. 
Evaluasi media dilakukan dengan memberikan kuisioner/angket 
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sebanyak 22 butir pernyataan. Hasil evaluasi ahli media 
memperoleh persentase sebesar 85,8% yang termasuk dalam 
kategori layak. Uji coba dilakukan kepada 10 orang peserta didik 
kelas X MIA memperoleh persentase sebesar 80,2%. Hasil analisis 
evaluasi formatif yang melibatkan ahli materi, ahli media dan uji 
coba peserta didik diperoleh hasil rerata 86% yang termasuk ke 
dalam kategori sangat layak.
50
 Perbedaanya adalah materi waktu 
dan tempat. Persamaan dari penelitian ini sama-sama 
mengembangkan ensiklopedia. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ensiklopedia 
morfologi, anatomi dan fisiologi pada tumbuhan berkarakter 
khusus, Dede Nuraida dan Umi Mahmudatun Nisa dapat diambil 
kesimpulan bahwa buku ensiklopedia yang telah dikembangkan 
berada dalam kategori layak untuk diuji cobakan berdasarkan data 
dari ahli materi dan ahli media yang telah ditunjuk, dan respon 
yang diberikan oleh masyarakat adalah baik.
51
  
4. Penelitian yang dilakukan Z Zulkarnain et.al dalam International 
Conference on Research and Learning of Physics, hasil persentase 
uji validasi yang dilakukan oleh para ahli media 91,35%, 
persentase uji validasi yang dilakukan oleh para ahli konten adalah 
85,16%, dan persentase uji validasi dilakukan oleh para ahli 
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metode instruksional adalah 95,11%. Berdasarkan hasil dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kerja dan energi 
ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan Sains Teknologi 




5. Penelitian yang dilakukan I Maryani, Fitriani dan D Sulisworo 
dalam Journal of Physics: Conference Series, telah dikembangkan 
oleh para peneliti dan cocok untuk siswa kelas lima sekolah dasar. 
Ilmu encyclopedia berisi materi tentang sistem pencernaan yang 
berhubungan dengan lingkungan sekitarnya dan juga didasarkan 
pada karakter. Ilmu encyclopedia dapat digunakan secara terpisah 
atau dalam kelompok. Tes kelayakan didasarkan pada penilaian, 
pendidik ahli tanggapan, dan tanggapan peserta didik. Hasil tes 
produk secara keseluruhan memperoleh nilai 85,25 (Sangat Baik). 
Hasil eksperimen memberikan gambaran bahwa sains encyclopedia 
berdasarkan karakter dari rasa ingin tahu dan minat baca memiliki 
pengaruh yang signifikan pada peserta didik konsep pemahaman 
pembelajaran sains. Ilmu encyclopedia juga mampu melatih 
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D. Desain Model 
Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data yang dibutuhkan, 
peneliti melakukan perencanaan awal dalam pembuatan produk berupa 
ensiklopedia berbasis sains islam. Ensiklopedia disusun berdasarkan 
urutan materi pelajaran sekolah dasar. Langkah pengembangan produk 
melalui beberapa tahap, diantaranya: 
1. Membuat judul 
2. Menentukan susunan materi 
3. Mendisain cover atau sampul ensiklopedia 
4. Mencari sumber materi bumi yang dikaitkan dengan Alquran 
5. Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan jenis huruf yang akan 
digunakan dalam penyusunan ensiklopedia 
6. Menentukan warna dan gambar yang menarik, sebagai pendukung 
pembelajaran 
7. Menentukan struktur penulisan 
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